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ABSTRAK 
 

Kurikulum di provinsi Jawa Barat mengharuskan setiap siswanya untuk 
mempelajari bahasa daerah yaitu bahasa sunda. Namun, bahasa yang sehari-hari 
digunakan oleh masyarakat Kota Depok adalah bahasa Indonesia. Sebagai bahasa 
yang jarang digunakan oleh siswa di Kota Depok maka tidaklah mudah untuk 
mempelajari Bahasa Sunda. Khususnya, dari cara pengucapan yang berbeda dengan 
Bahasa Indonesia. Dari permasalahan yang ada, sebagai salah satu sekolah dasar di 
Kota Depok SD Negeri Anyelir 1 memerlukan media pembelajaran yang ringkas 
untuk membantu siswanya agar mudah mengingat materi yang disampaikan. 
Tujuan dari perancangan flashcard bahasa Sunda ini yaitu membuat flashcard 
sebagai  media pembelajaran yang bisa memudahkan siswa dalam proses 
pembelajaran dan mengingat materi dengan baik, pemilihan jenis huruf, warna dan 
penambahan ilustrasi yang sesuai dengan karakteristik siswa dapat membuat siswa 
lebih tertarik dan lebih mudah untuk menerima informasi. Proses perancangan 
flashcard menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menerapkan metode 
riset design thinking yaitu emphatize, define, ideate, prototype, dan testing. Data 
yang sudah didapat kemudian dianalasis menggunakan matriks SWOT untuk 
menentukan strategi desain perancangan flashcard yang sesuai dengan karakteristik 
siswa. Hasil dari perancangan ini berupa flashcard bahasa Sunda dengan ilustrasi 
dan warna colorful yang dilengkapi dengan qr code interaktif berisi pengucapan 
huruf vokal pada kosakata bahasa Sunda sebagai media pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan user dan diterapkan dalam proses pembelajaran siswa sekolah 
dasar agar lebih optimal. 
 
Kata Kunci: Flashcard, Media Pembelajaran, Bahasa Sunda, Siswa 
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ABSTRACT 

 
Regional languages in Indonesia are the common language used by some local 
communities where they live to communicate. One of the regional languages that is 
still actively used is Sundanese. As a regional language that is still actively used, 
Sundanese also plays a role in preserving regional culture which is instilled 
through the student curriculum in West Java province. The curriculum in West Java 
province requires each student to learn the local language, namely Sundanese. 
However, the daily language used by the people of Depok City is Indonesian. As a 
language that is rarely used by students in Depok City, it is not easy to learn 
Sundanese. In particular, from a way of pronunciation that is different from 
Indonesian. From the existing problems, as one of the elementary schools in Depok 
City, SD Negeri Anyelir 1 requires concise learning media to help students easily 
remember the material presented. The purpose of designing Sundanese flashcards 
is to make flashcards as learning media that can facilitate students in the learning 
process and remember the material well, choosing fonts, colors and adding 
illustrations that match student characteristics can make students more interested 
and easier to receive information. The flashcard design process uses qualitative 
research methods by applying design thinking research methods, namely 
empathize, define, ideate, prototype, and testing. The data that has been obtained 
is then analyzed using the SWOT matrix to determine a flashcard design strategy 
that fits the student's characteristics. The result of this design is a Sundanese 
language flashcards with colorful illustrations and colors which are equipped with 
an interactive qr code containing the pronunciation of vowels in Sundanese 
vocabulary as a learning medium that suits user needs and is applied in the learning 
process of elementary school students so that it is more optimal. 
 
Keywords: Flashcard, Learning Media, Sundanese, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Keunggulan berkomunikasi menjadi sebuah keistimewaan yang didapatkan 

oleh manusia sebagai salah satu makhluk hidup ciptaan Tuhan. Sebagai bentuk 

satuan kata, bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia. Pada 

hakikatnya, bahasa dalam konteks kemanusiaan merupakan suatu hal yang mulia, 

karena jika manusia tidak mampu berbahasa akan kesulitan untuk melakukan 

aktivitas sehari-hari (Noermanzah, 2020). 

Bahasa daerah di Indonesia menjadi bahasa sehari-hari yang digunakan oleh 

beberapa masyarakat daerah di tempat tinggalnya untuk berkomunikasi. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa Kemendikbud, dari 37 Provinsi di Indonesia terdapat 718 bahasa daerah 

(Kemdikbud, n.d.-a). Bahasa daerah memiliki fungsi untuk mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi dan ikut serta dalam pelestarian aset nasional daerah 

(Asrif, 2019). 

Salah satu bahasa daerah yang masih aktif digunakan adalah bahasa Sunda. 

Bahasa Sunda merupakan bahasa yang digunakan oleh masyarakat yang bertempat 

tinggal di bagian barat pulau jawa (Kemdikbud, n.d.-b). Sebagai bahasa daerah 

yang masih aktif digunakan, bahasa Sunda juga berperan dalam pelestarian budaya 

daerah yang ditanamkan melalui kurikulum pembelajar di provinsi Jawa Barat. 

Kurikulum pembelajaran di sekolah-sekolah provinsi Jawa Barat mengharuskan 

siswa untuk mempelajari bahasa daerah yaitu bahasa Sunda (Direktorat Sekolah 

Dasar, 2022). Salah satu daerah di provinsi Jawa Barat yang menerapkan kurikulum 

tersebut adalah Kota Depok. 

 Kota Depok merupakan salah satu kota yang terletak di provinsi Jawa Barat. 

Namun, bahasa yang sehari-hari digunakan oleh masyarakat Kota Depok yaitu 

bahasa Indonesia atau bahasa Betawi karena, Menurut data Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2022 suku yang mendominasi Kota Depok adalah suku Betawi 

sebanyak 36% sedangakan suku sunda hanya 19% dari jumlah penduduk. Hal 

tersebut menjadi salah satu latar belakang bahwa bahasa Sunda di Kota Depok 
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jarang digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari dibandingkan dengan bahasa 

Indonesia ataupun bahasa Betawi. Sebagai bahasa yang jarang digunakan untuk 

berkomunikasi oleh siswa di Kota Depok maka tidaklah mudah untuk mempelajari 

bahasa sunda di sekolah.  

         Sebagai sekolah dasar di Kota Depok, SD Negeri Anyelir 1 memiliki mata 

pelajaran bahasa Sunda. Namun, sebagai bahasa yang jarang digunakan untuk 

berkomunikasi oleh siswa di Kota Depok, tidaklah mudah bagi siswa-siswa untuk 

mempelajari bahasa sunda. Siswa di SD Negeri Anyelir 1 memiliki kesulitan untuk 

mengingat dan memahami perbedaan pengucapan huruf vokal pada kosakata 

bahasa Sunda. Huruf vokal pada kosakata bahasa Sunda berbeda dengan bahasa 

Indonesia, baik dari bahasa maupun cara pengucapan. Bahasa Sunda memiliki tujuh 

huruf vokal yang terdiri dari a, i, u, é, o, eu dan e. Pengucapan huruf vokal tersebut 

harus terbiasa didengar dan dipraktikan agar mudah diingat oleh siswa dalam 

pelajaran bahasa Sunda di sekolah. 

SD Negeri Anyelir 1 Depok belum memiliki media pembelajaran yang 

menarik dan ringkas agar pemahaman huruf vokal pada kosakata bahasa Sunda bisa 

dengan mudah diingat oleh siswa. Saat ini, pada prakteknya guru bahasa Sunda di 

SD Negeri Anyelir 1 Depok hanya menggunakan metode bernyanyi dan buku paket 

agar membantu siswa untuk mempraktekkan dan mengingat cara pengucapan 

bahasa sunda yang benar. Tetapi, metode tersebut masih belum efektif dikarenakan 

beberapa siswa hanya mendengarkan dan tidak bisa mengingat dengan baik 

sehingga kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. Seorang 

guru harus bisa membangun sebuah interaksi pembelajaran yang bermakna bagi 

siswa dalam proses pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Untuk mencapai 

hasil pembelajaran yang maksimal proses pendekatan pembelajaran yang dimaksud 

yaitu sebuah kegiatan pembelajaran sambil bermain yang dapat menarik perhatian 

siswa untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran yang 

menyenangkan (S. Wahyuni, 2020). Menggunakan media pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan sangat efektif dilakukan untuk siswa sekolah dasar 

dalam proses belajar.  Media pembelajaran flashcard merupakan media 

pembelajaran yang  dapat memudahkan proses pembelajaran huruf vokal pada 
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kosakata bahasa Sunda di SD Negeri Anyelir 1 Depok,  karena flashcard sebagai 

media edukasi dapat memotivasi anak dalam proses pembelajaran karena 

konsepnya yang dapat diselingi dengan permainan yang menyenangkan (Burhan, 

2018). Flashcard merupakan media pembelajaran ringkas dan menyenangkan 

berbentuk kartu berisi gambar atau huruf sederhana yang dapat digunakan sebagai 

alat bantu untuk mengingat informasi (Akbar, 2020). Metode pembelajaran 

menggunakan flashcard seringkali dikaitkan sebagai metode pembelajaran anak-

anak taman bermain, tetapi flashcard juga dapat membantu siswa sekolah dasar 

karena, flashcard sebagai media pembelajaran memiliki fungsi untuk membantu 

siswa dalam menghafal kosakata dan rumus aritmatika (Fitrianingsih, 2018). 

Flashcard merupakan media pembelajaran yang efektif dapat juga digunakan diluar 

kelas karena bentuknya yang lebih ringkas (Fitrianingsih, 2018). Selain itu, dalam 

hasil penelitiannya berdasarkan data yang diolah menunjukan bahwa terjadi 

peningkatkan disetiap siklus pembelajaran, dari mulai pra-siklus yang hanya 40%, 

kemudian meningkat pada siklus I sebanyak 65% dan siklus II sebanyak 85% 

berdasarkan data yang diperoleh dari setiap siklusnya media penggunaan  flashcard  

berpengaruh  dalam  meningkatkan  kemampuan  daya  ingat  siswa dalam 

memahami materi pembelajaran (Hafidzoh Rahman et al., 2021). 

Media pembelajaran flashcard merupakan media yang tepat untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran bahasa Sunda di SD Negeri Anyelir 1 Depok 

menjadi lebih menarik dan ringkas.  

Oleh karena itu, agar mempermudah proses pembelajaran bahasa Sunda 

diperlukan “Perancangan Flashcard Sebagai Media Pembelajaran Bahasa 

Sunda di SD Negeri Anyelir 1 Depok”. Flashcard akan dirancang sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar dan diharapkan dapat membantu siswa dalam 

proses pembelajaran. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah bagaimana proses perancangan flashcard sebagai media 

pembelajaran bahasa Sunda untuk anak sekolah dasar 

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

 Dalam penyusunan Tugas Akhir ini terfokus dengan batasan lingkup 

berikut: 

1. Proses perancangan flashcard huruf vokal pada kosakata bahasa sunda 

untuk siswa SD Negeri Anyelir 1 Depok. 

2. Penggunaan dan penerapan teori, prinsip dan elemen desain grafis pada 

perancangan flashcard huruf vokal pada kosakata bahasa sunda untuk siswa 

SD Negeri Anyelir 1 Depok. 

3. Menerapkan hasil desain pada media turunan berupa kemasan dan lembar 

penggunaan sebagai media pendukung flashcard. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

 Adapun tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

1. Merancang produk flashcard huruf vokal pada kosakata bahasa Sunda yang 

menerapkan teori desain grafis seperti, prinsip dan elemen desain yang 

dapat menjadi media pembelajaran bagi siswa di SD Negeri Anyelir 1 

Depok 

2. Mengaplikasikan hasil desain pada media turunan berupa kemasan dan 

lembar penggunaan sebagai media pendukung flashcard  

  

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat dari hasil perancangan flashcard bahasa Sunda ini 

dapat menjadi acuan untuk perancangan flashcard sebagai media 

pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 

Bagi Klien 

Klien dapat menggunakan flashcard ini sebagai media pembelajaran yang 

dapat mendukung proses pembelajaran bahasa Sunda.  

 

Bagi Target  

Siswa dapat menggunakan flashcard untuk memudahkan pembelajaran 

huruf vokal pada kosakata bahasa Sunda secara ringkas dan menarik. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan Tugas Akhir ini disampaikan melalui tiga bab yang tersusun secara 

sistemastis agar informasi dapat tersampaikan dengan baik. Adapun Sistematika 

penyusunan Tugas Akhir ini sebagai berikut:  

 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini merupakan penjelasan mengenai masalah yang melatarbelakangi 

alasan SD Negeri Anyelir 1 Depok membutuhkan perancangan flashcard sebagai 

media pembelajaran huruf vokal pada kosakata bahasa Sunda. Dalam bab ini 

tersusun dari latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan 

dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

 

BAB II Landasan Perancangan 

Pada bab ini menjelaskan informasi tentang teori-teori yang digunakan dalam 

proses perancangan flashcard. Teori yang dipaparkan bersumber dari buku atau 

jurnal ilmiah yang berkaitan dengan topik Tugas Akhir. 

 

BAB III Metode Perancangan 

Pada bab ini merupakan penjelasan informasi mengenai metode penelitian. Metode 

penelitian tersebut yaitu, pengumpulan data, riset desain, analisis data dan fakta 

serta arahan kreatif yang akan menjadi acuan dalam proses pembuatan Tugas Akhir 

dalam perancangan flashcard huruf vokal pada kosakata bahasa Sunda
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BAB V 

PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan data yang didapatkan bahwa flashcard bahasa Sunda ini dirancang 

sebagai sebuah media pembelajaran yang dapat mempermudah siswa dalam 

mengingat materi huruf vokal pada kosakata bahasa Sunda. Proses desain yang 

digunakan dalam perancangan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

menerapkan metode riset design thinking yang terdiri dari emphatize, define, ideate, 

prototype, dan testing. Proses awal dimulai dengan proses pengumpulan data 

dengan observasi dan wawancara kepada klien, target audience dan pakar 

percetakan.  

 

2. Setelah itu, data yang dianalisis menggunakan matriks SWOT untuk 

mendapatkan strategi desain dan disusun ke dalam creative brief sebagai acuan 

pembuatan flashcard. Pemilihan konsep visual ditentukan berdasarkan key visual 

yang sudah dikembangkan dalam tahap ideate yaitu mindmap, moodboard dan 

sketsa. Key visual yang sudah ditentukan menjadi acuan dalam tahap prototype 

yang terdiri dari digitalisasi sampai membuat mockup cetak flashcard serta media 

pendukung berupa kemasan dan lembar penggunaan untuk dilakukannya testing 

kepada target audience dan klien.  

 

3. Dalam proses desain yang dilakukan dapat disimpulkan prinsip dan elemen 

desain divisualkan berdasarkan kata kunci dan key visual yang ditemukan dalam 

tahap ideate. Penggunaan warna cerah dan colorful merupakan warna yang dipilh 

untuk warna flashcard beserta media turunan karena warna cerah dan colorful dapat 

memberi kesan menyenangkan dan menarik. Penggunaan elemen pattern mega 

mendung pada flashcard untuk memberi kesan budaya Sunda agar sesuai dengan 

materi yang dibahas dalam flashcard.  
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4. Pemilihan jenis font rounded memberikan kesan ramah sehingga sesuai dengan 

target audience yaitu siswa sekolah dasar.  

Penggunaan  brush diaplikasikan dalam ilustrasi karakter pada flashcard karena 

cocok untuk memberikan kesan menyenangkan. Pemilihan layout white space dan 

simple digunakan dalam flashcard agar pembaca memiliki jeda baca dan tetap 

fokus kepada materi yang disampaikan. Flashcard dirancang sebagai media 

pembelajaran bahasa Sunda yang ringkas, sehingga dapat mempermudah siswa 

dalam mengingat materi huruf vokal pada kosakata bahasa Sunda. Flahscard 

memiliki ukuran yang tidak terlalu besar, menggunakan sedikit kalimat dan kata 

yang singkat dapat memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam proses perancangan flashcard bahasa 

Sunda saran yang dapat disampaikan yaitu:  

 

1. Melakukan wawancara dengan lingkup yang lebih luas. Tidak hanya siswa 

sekolah dasar atau guru saja, tetapi mewawancarai pakar dibidangnya masing-

masing seperti illustrator dan pakar budaya Sunda yang sesuai dengan judul 

perancangan agar data yang dimiliki lebih komperhensif. 

 

2. Membuat media pembelajaran dengan materi sejenis yang cocok dengan 

flashcard. Misalnya, perancangan buku interaktif bahasa Sunda yang mengacu 

pada materi terkait untuk melengkapi  flashcard. 
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Transkrip Wawancara 
 

Wawancara dengan narasumber : Bapak Asep, selaku guru bahasa sunda di SDN 

Anyelir 1 Depok 

Wawancara 1 

Peneliti: “Selamat pagi bapak, sebelumnya perkenalkan nama saya Reihannisa 

Aprizalluna, saya adalah mahasiswa desain grafis semester akhir di Politeknik 

Negeri Jakarta yang ingin melakukan perancangan tugas akhir. Saya sedang 

mencari klien untuk perancangan tugas akhir saya” 

Narasumber: “Baik, jurusannya desain grafis ya? apakah ada surat pengantar dari 

kampus?” 

Peneliti: “Iya betul pak, ada pak untuk surat pengantar yang ditujukan ke kepala 

sekolah” 

Narasumber: “Oke nanti boleh dikirim ke bagian humas sekolah saja ya, kamu 

sudah ada rencana ingin membuat apa?” 

Peneliti: “Baik pak, sudah ada pak jika untuk rencananya, tetapi saya masih 

mencari tahu terlebih dahulu keperluan yang bapak butuhkan” 

Narasumber: “Boleh diceritakan dulu saja rencananya” 

Peneliti: “Baik pak, jadi saya memiliki rencana untuk membuat flashcard atau 

kartu edukasi untuk pembelajaran bahasa sunda pak” 

Narasumber: “Oh baik, media pembelajaran ya berarti?” 

Peneliti: “Betul pak, kemudian alasan saya memilih bahasa sunda berdasarkan 

riset kecil yang saya lakukan seperti bertanya pada siswa sekolah dasar dan 

membaca artikel yang ada di website, untuk hasilnya siswa banyak yang merasa 

kesulitan pada bahasa sunda karena bukan orang dari suku sunda asli dan 

dibuktikan berdasarkan data bahwa suku yang mendominasi di depok adalah suku 

Betawi” 

Narasumber: “Betul sekali, memang sebagian warga depok adalah suku betawi 

jadi jarang yang pakai bahasa sunda untuk komunikasi sehari-hari, boleh kalau 

kamu ingin membuat media pembelajaran baru untuk pelajaran bahasa sunda 

berupa kartu edukasi” 



 

 

Peneliti: “Sebelumnya saya ingin bertanya pak, untuk media pembelajaran yang 

digunkana saat ini berupa apa ya pak?” 

Narasumber: “Saya masih menggunakan buku paket saja, saya pernah kepikiran 

ingin memiliki media pembelajaran yang lebih menarik agar siswa ga bosan atau 

mudah ngantuk tapi saya tidak tahu bagaimana cara buatnya jadi hanya kebutuhan 

yang belum terwujud ya, jadi jika kamu saat ini ingin bantu buat, saya dengan 

senang hati akan membantu prosesnya” 

Peneliti: “Alhamdulilah ya pak, baik jika seperti itu saya akan lanjutkan untuk 

melakukan perancangan tugas akhir saya dengan bapak selaku guru bahasa sunda 

di SDN Anyelir 1 Depok sebagai klien saya ya pak” 

Narasumber: “Silahkan ya” 

Peneliti: “Kemudian saya ingin bertanya pak, untuk materi yang ingin dibawakan 

nanti berdasarkan hasil dari bapak saja ya pak? Misalkan kesulitan siswa pada 

salah satu materi” 

Narasumber: “Iya untuk materinya dari saya saja ya, untuk kesulitan siswa 

sering ditemukan pada pengucapan huruf vokal bahasa sunda, siswa masih belum 

bisa ingat dengan baik kalo huruf vokal bahasa sunda beda cara pengucapannya, 

padahal jika pengucapannya sudah benar saya akan memberikan nilai yang bagus 

karena dasarnya dia sudah paham bahasa sunda” 

Peneliti: “Oh baik pak, berarti nanti untuk flashcardnya membahas tentang huruf-

huruf vokal bahasa sunda ya?” 

Narasumber: “Iya betul itu saja, karena siswa masih banyak salah dalam materi 

itu, kalau kamu butuh segmentasi kelas yang spesifik mungkin diantara kelas III 

atau IV ya yang sering ditemukan kurang paham, padahal sejak kelas I sudah 

belajar bahasa sunda” 

Peneliti: “Baik bapak, terimakasih banyak atas informasinya ya pak” 

Narasumber: “Okee” 

Peneliti: “Terimakasih banyak bapak atas waktunya, untuk wawancara 

selanjutnya nanti saya kabari bapak kembali ya pak” 



 

 

Narasumber: “Boleh, nanti dikabari lewat whatsapp terlebih dahulu saja jika 

ingin melakukan pertemuan, ini nomor saya 08xxxx boleh disimpan atas nama 

Asep Jujun” 

Peneliti: “Baik pak, terimakasih banyak bapak sekali lagi atas waktunya” 

Narasumber: “Sami-sami” 

 

Wawancara 2 

Peneliti: “Selamat siang bapak, saya ingin melakukan wawancara bapak kembali 

ya pak untuk lebih detail yang mana nantinya data yang diperoleh akan saya 

analisis pada BAB III” 

Narasumber: “Baik, boleh mulai ya” 

Peneliti: “Sudah berapa lama bapak menjadi guru bahasa sunda?” 

Narasumber: “Saya sudah menjadi guru bahasa sunda selama 7 tahun sampai 

sekarang dan sudah melalui tahap sertifikasi pendidik bahasa sunda” 

Peneliti: “Untuk kelas berapa saja yang bapak ajar dan rentang usia berapa?” 

Narasumber: “Untuk kelasnya dari kelas 1-6 rentang usianya sekitar 7-12 tahun” 

Peneliti: “Kesulitan atau kendala apa yang sering dialami bapak ketika mengajar 

dan kendala pada siswa saat pembelajaran bahasa sunda?” 

Narasumber: “Kendala yang sering saya alami saat mengajar adalah sulit 

membuat siswa untuk fokus, anak-anak hanya memiliki fokus sebentar setelah itu 

mereka sering teralihkan dengan hal lain. Untuk kesulitan yang sering ditemui 

pada siswa yaitu siswa masih belum bisa memahami huruf vokal pada kosakata 

bahasa sunda, karena memang bukan bahasa sehari-hari jadi anak-anak masih 

sulit untuk membedakannya pada saat di kelas” 

Peneliti: “Berarti anak-anak jika sedang belajar mudah terganggu konsentrasinya 

ya pak? Apakah boleh diceritakan metode pembelajaran seperti apa yang bapak 

gunakan dikelas?” 

Narasumber: “Iya seperti itu, untuk metode pembelajaran yang digunakan pada 

saat di kelas sering sekali saya bercerita sambil bernyanyi atau menggunakan 

media wayang golek tetapi hanya sekali-sekali, kemudian biasanya saya 



 

 

menyampaikan materi yang ada dibuku kemudian membantu terjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia melalui lisan saja” 

Peneliti: “Oh baik pak, jika menggunakan metode pembelajaran saat ini apakah 

sudah efektif menurut bapak?” 

Narasumber: “Jika menurut saya metode pembelajaran tersebut belum terlalu 

efektif karena sering kali siswa merasa bosan jika hanya mendengarkan saya 

bercerita saja, kemudian anak-anak juga jadi mudah lupa tentang materi yang 

disampaikan tetapi beberapa anak ada yang masih suka mendengarkan saya 

bercerita” 

Peneliti: “Kemudian saya ingin bertanya mengenai materi huruf vokal pada 

kosakata bahasa sunda pak, mengapa materi ini sulit dipahami” 

Narasumber:”Hmm, dalam pengucapan bahasa sunda itu diperlukan latihan 

bicara yang sering, sedangkan bahasa sunda bukan bahasa yang mereka gunakan 

mungkin itu ya yang menjadi latar belakang mereka sulit mengingat, selain itu 

juga berpengaruh dengan metode pembelajarannya, karena saya hanya memiliki 

buku paket,  jadi saya hanya memiliki metode pembelajaran bercerita itu tadi” 

Peneliti: “Membahas ke materi flashcard pak, apakah bapak sudah mengetahui 

materi apa yang ingin digunakan untuk flashcard?” 

Narasumber: “Untuk materi membahas huruf vokal pada kosakata bahasa sunda 

melalui benda disekitar sekolah atau anggota tubuh, tetapi saya memiliki pendapat 

bahwa anggota tubuh akan lebih efektif karena dapat dilihat oleh jangkauan mata 

dengan cepat, sehingga fokus anak tidak cepat terlihkan. Selain itu, anggota tubuh 

itu banyak jenisnya anak-anak di kelas belum banyak yang dapat memahami 

materi ini atau bisa dibilang kesulitan untuk membedakan bahasa sundanya” 

Peneliti: “Baik pak, selanjutnya jika dilihat dari jumlah anak dikelas dan jarak 

pandang mata, menurut bapak ukuran dan material seperti apa yang cocok untuk 

digunakan siswa?” 

Narasumber: “Sebenarnya tidak usah terlalu besar seperti buku agar lebih 

ringkas, karena kartu ini juga bisa digunakan berkelompok nantinya jadi setiap 

anak akan menggunakan kartu dan melihat dengan jelas, kemudian untuk 

bahannya tidak terlalu tipis agar tidak mudah rusak” 



 

 

Peneliti: “Baik pak, ke pertanyaan terakhir saya ingin bertanya, apa harapan 

bapak dalam perancangan flashcard ini?” 

Narasumber: “Ya harapannya agar metode pembelajran nantinya bisa lebih 

bervariatif, kemudian anak-anak bisa dengan mudah memahami materi huruf 

vokal pada kosakata bahasa sunda dan dapat mengingat materi karena media yang 

digunakan akan lebih menarik” 

Peneliti: “Alhamdullilah, sudah terjawab semua ya pak petanyaannya, 

sebelumnya terimakasih banyak bapak atas waktu yang sudah diluangkan untuk 

saya. Untuk hasil wawancara ini nantinya akan saya gunakan sebagai acuan 

perancangan flashcard agar sesuai dengan keinginan bapak” 

Narasumber: “Terimakasih juga ya, semoga tugas akhirnya lancar  sampai 

selesai” 

Peneliti: “Aamiin, terimakasih bapak” 

Narasumber: “Sama-sama” 

 

 

Wawancara dengan siswa kelas IV SDN Anyelir 1 Depok 

Galan Anutama, 11 Tahun 

Peneliti: “Hai perkenalkan namaku rere, aku dari PNJ, jadi aku mau wawancara 

kamu untuk data tugas akhirku, wawancaranya tentang pelajaran bahasa sunda 

yaa, kenalan dulu yuk, boleh sebutin nama kamu siapa,kelas dan umur berapa ya ” 

Narasumber:”Nama aku galan anutama prasada dari kelas IV A umurnya 11 

tahun” 

Peneliti: “Apakah kamu suka pelajaran bahasa sunda?” 

Narasumber:”Suka” 

Peneliti: ”Bagaimana cara pak Asep menyampaikan materi di kelas?” 

Narasumber:”Biasanya ak Asep cara nyampeinnya bercerita kemudian diartikan 

ke bahasa Indonesia” 

Peneliti: “Kesulitan apa yang sering kamu alami dalam mempelajari bahasa 

sunda?” 

Narasumber:” Kesulitannya karena aku gatau artinya” 



 

 

Peneliti: ”Kamu kesulitan dengan materi huruf vokal bahasa sunda ngga? Yang a, 

i, u, é, o, eu dan e” 

Narasumber: “Sedikit, soalnya gabisa bedainnya” 

Peneliti: “Media pembelajaran apa yang digunakan di kelas? Contohnya seperti 

buku, video atau kartu edukasi” 

Narasumber: “Kalo di kelas pakai buku paket” 

Peneliti: ”Media pembelajaran seperti apa yang kamu mudah pamahamin 

materinya? Misalkan berwarna atau bergambar” 

Narasumber:” Yang gaterlalu banyak bacaannya sama ada gambarnya” 

Peneliti: “Kamu tahu flashcard edukasi ngga?” 

Narasumber:”Tau kak” 

Peneliti:”Flashcard yang biasa kamu liat seperti apa?” 

Narasumber: “Aku pernah liat aja si kak, belum pernah pakai untuk belajar” 

Peneliti:”Oh okeey, flashcard yang biasa kamu lihat ukurannya seperti apa? Kalo 

dikasih pilihan antara dua ini mana yang paling kamu suka untuk belajar? 

*peneliti menunjukkan 2 ukuran flashcard yang berbeda* 

Narasumber:”Aku pilih yang ini *galam mengambil yang berukuran 8x12 (yang 

lebih besar) karena mudah dilihat kalo besar” 

Peneliti: “Okedeh makasih banyak ya Galan atas jawabannya” 

Narasumber: “Iya kak” 

 

Gantari, 10 Tahun 

Peneliti: “Hai perkenalkan namaku rere, aku dari PNJ, jadi aku mau wawancara 

kamu untuk data tugas akhirku, wawancaranya tentang pelajaran bahasa sunda 

yaa, kenalan dulu yuk, boleh sebutin nama kamu siapa,kelas dan umur berapa ya ” 

Narasumber: “Namaku Gantari dari kelas IV B umurnya 10 tahun” 

Peneliti: “Apakah kamu suka pelajaran bahasa sunda?” 

Narasumber: “Sedikit suka” 

Peneliti: “Sedikit suka karen kenapa kesulitannya?” 

Narasumber: “Kesulitannya sulit menemukan arti pada contoh kalimat, misalkan 

ada contoh kalimat tetapi tidak ada artinya di buku, jadi sulit untuk ngerti” 



 

 

Peneliti: “Bagaimana cara pak Asep menyampaikan materi di kelas?” 

Narasumber:”Cerita pakai buku paket” 

Peneliti: “Kamu kesulitan dengan materi huruf vokal bahasa sunda ngga? Huruf 

vokal yang a, i, u, é, o, eu dan e” 

Narasumber: “Bisa untuk ngucapinnya tapi masih susah bedain” 

Peneliti: ”Media pembelajaran seperti apa yang kamu mudah pamahamin 

materinya? Misalkan berwarna atau bergambar” 

Narasumber: “Yang ada gambarnya kak biasanya gampang diingat” 

Peneliti: “Kamu tahu flashcard edukasi ngga?” 

Narasumber: “Tau kak, aku punya dirumah flashcard rumus matematika” 

Peneliti: “Wah, flashcard yang kamu sukai seperti apa? 

Narasumber: “Warna dan gambarnya bermacam-macam, terus bentuknya ga 

besar kaya buku, jadi bisa dibawa kemana-mana, terus kalo berwarna dan 

bergambar jadi gampang diingat” 

Peneliti: “Flashcard yang biasa kamu gunain ukurannya seperti apa? Kalo dikasih 

pilihan antara dua ini mana yang paling kamu suka untuk belajar? *peneliti 

menunjukkan 2 ukuran flashcard yang berbeda* 

Narasumber: “Yang ini kak *gantari memilih kartu berukuran 7,5x10 cm 

(ukuran ringkas). Soalnya gaterlalu besar kaya buku” 

Peneliti: “Okedeh makasih banyak ya Gantari atas jawabannya” 

 

Haditya Putra Nugroho, 10 Tahun 

Peneliti: “Hai perkenalkan namaku rere, aku dari PNJ, jadi aku mau wawancara 

kamu untuk data tugas akhirku, wawancaranya tentang pelajaran bahasa sunda 

yaa, kenalan dulu yuk, boleh sebutin nama kamu siapa,kelas dan umur berapa ya” 

Narasumber: “Haditya Putra Nugroho dari kelas IV C umurnya 10 Tahun” 

Peneliti: “Apakah kamu suka pelajaran bahasa sunda?” 

Narasumber: “Lumayan suka” 

Peneliti: “Bagaimana cara pak Asep menyampaikan materi di kelas?” 

Narasumber: “Pak asep cara nyampein itu cerita dibaca terus diartikan oleh pak 

asep atau kadang bareng bareng pak asep tulis dipapan tulis” 



 

 

Peneliti: “Kesulitan apa yang sering kamu alami dalam mempelajari bahasa 

sunda?” 

Narasumber: “Kesulitan dalam pelajaran bahasa sunda, ada kalimat bahasa sunda 

yang harus diartikan tetapi tidak tahu artinya” 

Peneliti: “Kamu kesulitan dengan materi huruf vokal bahasa sunda ngga? Yang a, 

i, u, é, o, eu dan e” 

Narasumber: “Kesulitannya karena gabisa bedain terus kalo dijelaskan cepat 

sambil bercerita gabisa dengar dengan jelas huruf vokalnya” 

Peneliti: “Media pembelajaran apa yang digunakan di kelas? Contohnya seperti 

buku, video atau kartu edukasi” 

Narasumber: “ Pakai buku paket” 

Peneliti: “Media pembelajaran seperti apa yang kamu mudah pamahamin 

materinya? Misalkan berwarna atau bergambar” 

Narasumber: “Tidak hitam putih, ada gambarnya dan tidak mudah rusak kalau 

sering dipakai” 

Peneliti: “Kamu tahu flashcard edukasi ngga?” 

Narasumber: “Tau” 

Peneliti: “Pernah belajar pakai flashcard ngga?” 

Narasumber: “Belum pernah karena aku gapunya” 

Peneliti: “Flashcard yang pernah kamu lihat ukurannya seperti apa? Kalo dikasih 

pilihan antara dua ini mana yang paling kamu suka untuk belajar? *peneliti 

menunjukkan 2 ukuran flashcard yang berbeda* 

Narasumber: “Ini kak *haditya memilih flashcard berukuran 7,5x10 cm* karena 

lebih gampang dipegang” 

Peneliti: “Okedeh makasih banyak ya Haditya atas jawabannya” 

 

Adelio Putra Loklua, 11 Tahun 

Peneliti: “Hai perkenalkan namaku rere, aku dari PNJ, jadi aku mau wawancara 

kamu untuk data tugas akhirku, wawancaranya tentang pelajaran bahasa sunda 

yaa, kenalan dulu yuk, boleh sebutin nama kamu siapa,kelas dan umur berapa ya” 



 

 

Narasumber: “Saya Adelio Putra Loklua dari kelas IV D umurnya tahun ini 11 

tahun” 

Peneliti: “Apakah kamu suka pelajaran bahasa sunda?” 

Narasumber: “Sedikit suka” 

Peneliti: “Ada alasannya kenapa sedikit suka?” 

Narasumber: “Karena susah diartikan terus aku juga bukan orang sunda” 

Peneliti: “Bagaimana cara pak Asep menyampaikan materi di kelas?” 

Narasumber: “Pak asep nyampeinnya tegas dan kalau ada bacaan bahasa sunda 

diartikan ke bahasa Indonesia” 

Peneliti: ““Kesulitan apa yang sering kamu alami dalam mempelajari bahasa 

sunda?” 

Narasumber: “Kesulitannya kalo menemukan kalimat bahasa sunda acak pada 

saat mau disusun gatau arti katanya  apa jadi sulit untuk nyusunnya” 

Peneliti: “Media pembelajaran apa yang digunakan di kelas? Contohnya seperti 

buku, video atau kartu edukasi” 

Narasumber: “Pakai buku” 

Peneliti: “”Media pembelajaran seperti apa yang kamu mudah pamahamin 

materinya? Misalkan berwarna atau bergambar” 

Narasumber: “Ada gambarnya dan sedikit kata jadi gampang diingat” 

Peneliti: “Kamu tahu flashcard edukasi ngga?” 

Narasumber: “Tau, pernah liat” 

Peneliti: “Pernah belajar pakai flashcard ngga?” 

Narasumber: “Belum pernah kak” 

Peneliti: “Flashcard yang pernah kamu lihat ukurannya seperti apa? Kalo dikasih 

pilihan antara dua ini mana yang paling kamu suka untuk belajar? *peneliti 

menunjukkan 2 ukuran flashcard yang berbeda* 

Narasumber: “Yang ini *Adelio menunjuk ukuran flashcard 7,5x10 cm* karena 

kecil mudah dibawa” 

Peneliti: “Okedeh makasih banyak ya Adelio atas jawabannya” 

Narasumber: “Sama-sama kak” 

 



 

 

HASIL PLAGIASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 
 
 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
 


